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ABSTRAK 

 

PERILAKU HARIAN BERUANG MADU (Helarctos malayanus) DI TAMAN 

SATWA, TAMAN WISATA LEMBAH HIJAU, BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

Aini Robby Rodliyah 

Indonesia merupakan habitat alami beruang madu (Helarctos malayanus) spesies 

beruang terkecil dari delapan spesies beruang dan dilindungi International Union for 

Conservation of Nature (IUCN), dengan status konservasi kritis. Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor P.106/MENLHK /KUM.1/12/2018 

memasukkan beruang madu dalam daftar satwa dilindungi. Taman Satwa, Taman 

Wisata Lembah Hijau menjadi lembaga konservasi ex-situ di Bandar Lampung sebagai 

penangkaran bagi beruang madu. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku harian beruang madu di Taman 

Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung dan telah dilaksanakan bulan 

Januari–Maret 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah pengamatan langsung  



 

yang dilakukan dalam tiga tahapan meliputi: survei pendahuluan, habituasi dan 

observasi langsung yang dilakukan dari pukul 08.20 – 16.10 pada hari kerja, Senin-

Jumat,  pukul 08.00-17.00 hari libur, Sabtu-Minggu dan pada hari libur nasional yang 

ditetapkan pemerintah diluar hari Sabtu-Minggu.  Pengamatan dilakukan pada area 

kunjungan kandang tampilan beruang madu dengan interval waktu 10 menit.  Aktivitas 

terbesar adalah perilaku sosial (15,22%), diikuti perilaku berjalan/jelajah (15,14%), 

perilaku tidur/istirahat (13,42%), perilaku bermain (8,3%), perilaku makan (6.61%), 

perilaku menelisik (4,45%), perilaku minum (1,49%), perilaku urinasi (0,92%), perilak 

bersuara (0,77%), dan perilaku defekasi (0,35%).  Beruang madu menunjukkan  

aktivitas sosial dan jelajah tinggi diduga beruang madu dalam masa kawin.  

Keterbatasan luas area kandang tidur dan kandang tampilan beruang madu yang 

bersifat soliter masih menunjukkan sifat sosial. Hal ini ditunjukkan dengan area 

defekasi dan urunasi tertentu untuk masing-masing individu.  

 

Kata kunci: Beruang madu, Observasi langsung, Perilaku harian, Taman Wisata 

Lembah Hijau 



 

 

ABSTRAK 

 

DAILY BEHAVIOR OF SUN BEARS (Helarctos malayanus) IN TAMAN 

SATWA, TAMAN WI SATA LEMBAH HIJAU, BANDAR LAMPUNG 

   

By 

 

Aini Robby Rodliyah 

Indonesia is the home of the sun bear (Helarctos malayanus), the smallest from eight 

bear species, a critical endangered species by the International Union for Conservation 

of Nature (IUCN).  Regulation of the Minister of Environment and Forestry of the 

Republic of Indonesia No. P.106/MENLHK /KUM.1/12/2018 includes sun bears as 

protected animals. Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau is an ex situ 

conservation institution in Bandar Lampung held a breeding program for sun bears. 

 

The daily behavior of sun bears in Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar 

Lampung has been carried out from January to March 2023 by direct observation.  It 

was proceeded by preliminary survey, habituation and data collections conducted from 

08.20 – 16.10 on weekdays, 08.00 – 17.00 during the  



 

weekends and on national holidays. Their behaviors were observed in the display 

enclosure by 10 minutes intervals. The highest activity was socializing/interaction 

(15.22%), followed by walking/roaming (15.14%), sleeping/resting (13.42%), playing 

(8.3%), eating (6.61%), investigating the surrounding (4.45%), drinking (1.49%), 

urination (0.92%), vocalizing (0.77%), and defecation (0.35%).  Sun bears show 

highest activity was socializing and roaming are suspected to be in the mating period.  

The limited area of sleeping cages and display cages of solitary sun bears still show 

socializing behavior. This is indicated by specific defecation and urination areas for 

each individual. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Family Ursidae, mencakup delapan spesies yang tersebar di dunia (Tumanggor et 

al., 2022). Benua Asia memiliki tiga spesies beruang: beruang panda (Ailuropoda 

melanoleuca) (George, 2004), beruang hitam asia (Ursus thibetanus) (Than et 

al., 1998) dan beruang madu (Helarctos malayanus).  Spesies beruang dengan 

ukuran terkecil di dunia adalah beruang madu (Wong et al., 2004) dengan ciri  

warna rambut hitam pada tubuhnya dan pada bagian dada terdapat corak 

berbentuk matahari (Fitzgerald, 2002) memiliki penyebaran dari Himalaya timur 

Szechuan (Cina), Burma Selatan, Indocina dan Semenanjung Malaya (Ward,  

1995) Wilayah tersebut meliputi negara di Asia: Cina, Bangladesh, 

Kamboja,Vietnam, Myanmar, Thailand, Laos, dan Indonesia (Kim McConkey 

and Mauro Galetti, 1999) 

 

Indonesia memiliki dua spesies beruang madu yaitu beruang madu sumatera 

(Helarctos malayanus malayanus) dan beruang madu kalimantan (Helarctos 

malayanus euryspilus) (Sutedja dan Taufik, 1993).  Tekanan kepunahan pada 



2 

 

 

beruang madu lebih besar 10% selama 100 tahun terakhir (Primack, Supriatna, 

Indrawan dan Kramadibrata, 1998).  International Union for Conservation of 

Nature and Natural (IUCN) menyatakan beruang madu merupakan satwa dengan 

status konservasi kritis pada daftar merah (KLHK, 2023).  Convention on 

International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) 

memasukkan beruang madu ke dalam Appendix I (CITES, 2023) yaitu spesies 

tersebut tidak diperbolehkan dalam bentuk apapun dalam perdagangan 

internasional (Puspitasari, 2022).  Pemerintah Indonesia memberikan upaya 

perlindungan bagi beruang madu melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan RI Nomor P.106/MENLHK/KUM.1/12/2018 yang 

mengkategorikan beruang madu dalam daftar satwa dilindungi, untuk 

memberikan perlindungan terhadap ancaman bagi beruang madu di habitat 

alaminya.   

 

Faktor yang menjadi ancaman keberadaan beruang madu pada habitat alaminya 

adalah kerusakan habitat akibat alih fungsi lahan dan perburuan.  Penyebab 

beruang madu mengalami perburuan yaitu empedu beruang madu mengandung 

asam ursodeoksikolat yang bersifat hepatoprotektif dapat digunakan mengobati 

penyakit hati kolestatik (Hidayah dan Kawuriyan, 2018).  Upaya konservasi ex- 

situ dapat menjaga kelestarian beruang madu di luar habitat alami (Suryani et al., 

2021).   Kota Bandar Lampung memiliki salah satu lembaga konservasi ex- situ 

yaitu Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung. Luas area 

30 Ha yang terbagi atas 15 Ha taman wisata dan 15 Ha taman satwa. Area ini 

menjadi penangkaran bagi 96 spesies satwa berjumlah 446 individu terbagi atas 

224 satwa tidak dilindungi dan 221 satwa dilindungi, termasuk delapan individu 

beruang madu.
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Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau mempunyai delapan individu 

beruang madu, enam betina dan dua jantan.  Konservasi ex-situ di Taman Satwa, 

Taman Wisata Lembah Hijau melindungi beruang madu terhadap ancaman 

kerusakan habitat, alih fungsi lahan, perburuan, perdagangan dan pemeliharaan 

secara ilegal.  Beruang madu di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau 

merupakan hasil dari penyerahan masyarakat dan penyitaan pemeliharaan secara 

ilegal.  Perilaku yang diamati berupa aktivitas makan, minum, berjalan, sosial, 

bermain, menelisik,  tidur atau istirahat, urinasi, defekasi, bersuara (Watiniasih 

and Rohmah, 2019).  

 

Kajian perilaku beruang madu oleh Suryani et al., (2021) di Kandang Transit 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam Kalimantan Tengah selama 2 bulan 

menyatakan hasil bahwa aktivitas beruang madu adalah berjalan dan bermain 

(58%).  Perilaku harian beruang madu di Tempat Penyelamatan Satwa Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam Jambi pada 21 Juni – 21 Agustus 2021 

menunjukkan aktivitas beruang madu terbesar adalah aktivitas istirahat (61%), 

aktivitas berjalan dan bermain (37%) (Tumanggor, 2022). 

 

Penelitian perilaku harian dan pola makan beruang madu di Taman Satwa, 

Taman Wisata Lembah Hijau Lampung telah dilakukan sebelumnya oleh Huda 

(2015) pada bulan Januari – Februari 2015 dengan empat individu satwa beruang 

madu satu jantan dan tiga betina, penelitian dilakukan selama 24 jam di kandang 

dalam dan luar (tampilan) dan hasilnya menunjukkan perilaku istirahat (31%), 

perilaku makan (32,5%), perilaku sosial (20,5%), dan perilaku kawin (16,25%)  
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Perbedaan antara penelitian Huda (2015) dan saat ini adalah jumlah beruang 

madu yang diamati ada tiga dari delapan individu beruang madu, durasi 

pengamatan dilakukan selama 8 jam di kandang tampilan dan hanya diamati 

melalui kandang kunjungan yang berada di depan kandang tampilan saat beruang 

madu ditampilkan pada pukul 08.20 – 16.10 WIB pada hari kerja, Senin – Jumat, 

pukul 08.00 – 17.00 WIB hari libur, Sabtu – Minggu dan pada hari libur nasional 

yang ditetapkan pemerintah di luar hari Sabtu – Minggu. Jumlah perilaku yang 

diamati saat ini ada 10 aktivitas yaitu: aktivitas makan, minum, berjalan, sosial, 

bermain, menelisik,  tidur atau istirahat, urinasi, defekasi, bersuara. Sedangkan, 

pada penelitian Huda (2015) perilaku yang diamati ada 4 aktivitas yaitu: aktivitas 

makan, sosial, istirahat dan kawin.  Penelitian ini penting untuk menunjang 

kesejahteraan satwa beruang madu melalui pengamatan perilaku harian beruang 

madu di penangkaran Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau Bandar 

Lampung. 

 

1.2.Manfaat  

 

Manfaat dari penelitian ini adalah pemutakhiran data perilaku harian beruang 

madu di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau Bandar Lampung dalam 

mendukung upaya konservasi ex-situ.  
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1.3.Tujuan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku harian beruang madu di Taman 

Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau Bandar Lampung.  

 

1.4. Kerangka Pikir  

 

Beruang madu dikategorikan kritis oleh IUCN dan berstatus Appendix I dengan 

CITES yang melarang perdagangan beruang madu dalam bentuk apapun.  Hal 

tersebut dilakukan akibat penurunan jumlah individu beruang madu akibat 

kerusakan habitat dari alih fungsi lahan dan perburuan beruang madu untuk 

diambil organnya.  Penurunan jumlah tersebut dapat dikendalikan dengan upaya 

konservasi ex-situ.  Lembaga konservasi ex-situ menjadi salah satu upaya 

pelestarian beruang madu di luar habitat alami yang membantu menjaga 

kelestarian populasi dan menjadi pusat pengembangan IPTEK bagi masyarakat 

umum dan peneliti.  Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar 

Lampung merupakan lembaga konservasi ex-situ di Kota Bandar Lampung. 

Kesejahteraan satwa beruang madu dapat diperhatikan melalui perilaku harian 

dari individu beruang madu yang berada di Taman Satwa tersebut. Perilaku yang 

diamati berupa aktivitas makan, minum, berjalan, sosial, bermain, menelisik,  

tidur atau istirahat, urinasi, defekasi, bersuara.   

 

Perilaku harian beruang madu di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, 

Bandar Lampung diamati melalui 3 tahapan yaitu survei pendahuluan, habituasi 

dan observasi langsung untuk pengambilan data perilaku tiga dari delapan 
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individu beruang madu yang ditampilan pada kandang tampilan. Adapun tiga 

individu tersebut adalah beruang madu jantan Wiro, beruang madu betina Pretty, 

dan beruang madu betina Siska. Data pendukung diperoleh dengan wawancara 

oleh pihak pengelola terkait pengelolaan beruang madu yang baik di kandang 

beruang madu serta studi literatur perilaku harian alami beruang madu dan 

perilaku beruang madu di Taman Hewan Pematangsiantar, Pusat Penyelamatan 

Satwa Bali, Pusat Penyelamatan Satwa Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

Jambi, dan Kandang Transit Balai Konservasi Sumber Daya Alam Kalimantan 

Tengah.  Analisis data dilakukan dengan membandingkan perilaku harian 

beruang madu pada habitat alami dan perilaku di Taman Satwa, Taman Wisata 

Lembah Hijau hasil penelitian penulis serta dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Huda pada 2015 secara kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini 

menunjang kesejahteraan beruang madu melalui pengamatan perilaku sehingga 

meningkatkan pengelolaan beruang madu yang baik. Hal tersebut dilakukan 

untuk membantu upaya pelestarian keberadaan beruang madu pada habitat 

alaminya. Kerangka pikir ini disusun menjadi bagan alir (Gambar 1).  
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Gambar 1.  Kerangka pikir perilaku harian beruang madu di Taman Satwa, Taman  

Wisata Lembah Hijau, Bandar Lanpung. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Biologi Beruang Madu 

 

Beruang madu (Helarctos malayanus) merupakan spesies terkecil dari Family 

Ursidae dengan berat badan 50 – 70 kg dan panjang tubuh 140 cm.  Individu 

beruang madu jantan memiliki berat lebih besar 10 – 20% dari individu betina 

(Francis, 2008).  Nama Helarctos malayanus berasal dari bahasa Yunani “hela” 

artinya matahari dan “aecto” artinya beruang, sehingga Helarctos memiliki arti 

beruang matahari atau sun bear.  Berdasarkan ciri khusus pada beruang madu 

yang memiliki corak berbentuk matahari terbit yang terdapat pada dadanya yang 

memiliki warna kuning, emas, krem dan putih dengan mulut serta kaki kontras 

dengan rambut hitam pendeknya yang kasar maka nama tersebut diberikan 

(Rafferty, 2022).  Telapak kaki beruang madu tidak memiliki rambut dan bentuk 

cakar panjang, besar dan melengkung digunakan untuk merobek atau menggali 

sarang dari koloni serangga, terutama lebah dan rayap (Fitzgerald, 2002).  Lidah 

beruang madu memiliki panjang 20 – 25 cm yang digunakan untuk menangkap 

serangga kecil di batang pohon (Gambar 2) (Firdilasari et al., 2016). 
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Makanan utama beruang madu adalah madu, selain itu, beruang madu memakan 

biji pohon, akar, kacang-kacangan, buah beri dan hewan kecil seperti: semut, 

lebah, larva serangga dan belatung (Boonsong Lekagul, 1977; Freddriksson, 

2009; Stains, 2022).  Menurut Ngabekti (2013) cara beruang madu mendapatkan 

makanan pada habitat alaminya yaitu dengan mencari, memanjat, mengambil, 

menjilat, mengupas dan memakan makanannya.  Beruang madu mengalami 

kematangan reproduksi pada usia 2–3 tahun (Feng and Wang, 1991).  

Perkawinan beruang madu terjadi pada musim hujan (Onuma et al., 2001).  Masa 

gestasi pada beruang madu betina terjadi selama 96 – 100 hari (McCuster, 1974).  

Induk beruang madu melahirkan satu anakan beruang madu dalam satu masa 

gestasi dan sangat jarang dapat melahirkan dua bayi dalam satu masa gestasi dan 

akan disusui selama 18 bulan (Fredriksson et al., 2006). Bayi beruang madu 

terlahir tanpa memiliki rambut (Fredriksson et al., 2007).  Masa pengasuhan anak 

beruang madu selamai ±3 tahun (Peenen and Medway, 1972; Rafferty, 2022). 

Beruang madu dapat bertahan hidup di area penangkaran hingga usia 30 tahun 

(Yeoh et al., 2022).  

Gambar 2.  Beruang madu (Sumber: Sapto, Fotografer Taman Satwa, Taman Wisata 

Lembah Hijau, Bandar Lampung, 2022). 
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Menurut Integrated Taxonomic Information System (2022) klasifikasi beruang 

madu sebagai berikut:   

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class : Mammalia 

Order : Carnivora 

Family : Ursidae   

Genus : Helarctos 

Species : Helarctos malayanus 

 

2.2. Distribusi, Habitat dan Perilaku Beruang madu 

 

Menurut Ward (1995) beruang madu memiliki area persebaran di Himalaya 

Timur Szechuan (Cina),  Burma Selatan, Indocina dan Semenanjung Malaya 

wilayah tersebut meliputi negara di Asia seperti: Cina, Bangladesh, 

Kamboja,Vietnam, Myanmar, Thailand, Laos, dan Indonesia (McConkey, 1999) 

Hutan tropis, dataran rendah, perbukitan dan pegunungan dengan ketinggian 

1500 m dpl merupakan habitat alami beruang madu (Wong et al., 2004).  

 

Indonesia adalah salah satu negara di dunia yang memiliki wilayah hutan tropis  

yang menjadi habitat alami bagi beruang madu (Hidayah dan Kawuriyan, 2018).  

Dua spesies beruang madu yang dimiliki Indonesia yaitu beruang madu sumatera 

(Helarctos malayanus malayanus) dan beruang madu kalimantan (Helarctos 
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malayanus euryspilus) (Sutedja, dan Taufik, 1993).  Beruang madu kalimantan 

memiliki ukuran tubuh lebih kecil dan deretan gigi lebih panjang dibandingkan 

dengan beruang madu sumatera (Meijaard, 2004).   

 

Beruang madu hidup soliter, kecuali saat beruang madu betina sedang dalam 

pengasuhan anaknya.  Beruang betina telah yang melahirkan satu anak, akan 

mengasuh dengan masa tiga tahun sebelum menjadi dewasa secara seksual dan 

dapat hidup mandiri tanpa induknya (Rafferty, 2022).  Luas area jelajah beruang 

madu jantan pada habitat alaminya adalah 15 – 25 km dan individu beruang 

madu betina memiliki luas jelajah yaitu 5 – 10 km (Fredriksson, 2005). 

 

Perilaku harian beruang madu mencakup aktivitas: makan, minum, bermain, 

berjalan, bersuara, sosial, tidur, defekasi, urinasi, dan menelisik.  Perilaku 

bermain diartikan kegiatan menggunakan atau tidak menggunakan alat bermain 

seperti berguling atau melambai.  Tidur aktivitas diam tidak bergerak dan 

memejamkan mata.  Istirahat merupakan aktivitas dengan, diam, tidak berpindah 

tempat dengan mata terbuka.  Bersuara dilakukan dengan mengeluarkan suara 

seperti menggonggong atau mengendus seperti anjing.  Aktivitas makan berupa 

aktivitas mengambil dan mengunyah makanan.  Aktivitas minum adalah kegiatan 

memasukan air ke dalam mulut.  Aktivitas defekasi adalah aktivitas membuang 

sisa ekskresi dalam bentuk padat sedangkan, Aktivitas urinasi kegiatan 

membuang sisa ekskresi dalam bentuk cairan. Menelisik adalah membersihkan 

tubuh dari kutu dengan cara menjilat, menggosok dan mencakar bagian tubuh 

(Watiniasih and Rohmah, 2019).   
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2.3. Upaya Konservasi Beruang Madu 

 

Menurut International Union for Conservation of Nature and Natural (IUCN) 

beruang madu termasuk satwa dengan status konservasi kritis pada daftar merah 

(MenLHK, 2023).  Perdagangan Internasional Spesies Fauna dan Flora Liar 

menggolongkannya dalam Appendix 1 (CITES 2017). yaitu spesies satwa liar 

tidak diperbolehkan dalam bentuk apapun dalam perdagangan internasional 

(Puspitasari, 2022).   

 

Alih fungsi lahan menjadi salah satu penyebab hilangnya habitat alami beruang 

madu.  Penebangan hutan untuk pertanian, perkebunan dan pemukiman manusia 

telah membuat area habitat alami beruang madu berkurang (Scotson, 2017).  Hal 

tersebut, menyebabkan terjadinya konflik antara manusia dan beruang madu 

(Suba et al., 2017). 

 

Scotson et al.,(2014) menyatakan bahwa banyak pekerja dan pemilik perkebunan 

tidak mempermasalahkan keberadaan beruang madu di perkebunan.  Individu 

beruang madu dewasa dibunuh dan digunakan dalam pengobatan tradisional asia 

atau dijual dagingnya (Nijman et al., 2017) sedangkan, individu muda beruang 

madu diperdagangkan secara komersial sebagai hewan peliharaan (Rog et al., 

2015).  Perdagangan beruang madu hidup dan bagian tubuh beruang madu yang 

tidak terkendali ini telah berkontribusi pada penurunan populasi (Wong et al., 

2015).  Penyerahan dan penyitaan telah banyak dilakukan oleh petugas satwa liar 

atau lembaga swadaya masyarakat (LSM) untuk meningkatkan upaya 

perlindungan dan pelestarian terhadap beruang madu  (Wilcox et al., 2016).   
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Beruang madu di Indonesia dilindungi berdasarkan:  

1. Surat Keputusan Menteri Pertanian tanggal 14 Februari 1973 No. 

66/Kpts/Um/2/1973.  

2. Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 yang dipertegas dengan Surat Keputusan 

Menteri Kehutanan tanggal 10 Juni 1991 No.301/Kpts-II/1991. 

3. SK Menhut tanggal 8 September 1992 No.882/Kpts-II/1992  

4. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No. P. 

106/MENLHK/KUM.1/12/2018 tentang spesies tumbuhan dan satwa 

dilindungi (Khoirul Hidayah, dan Fahma Wijayanti, 2019). 

 

Konservasi ex-situ menjadi salah satu upaya untuk melestarikan keberadaan 

beruang madu.  Provinsi Lampung memiliki tempat yang menjadi pusat 

penyelamatan dan pelestarian beruang madu seperti Taman Satwa, Taman 

Wisata Lembah Hijau Bandar Lampung. 

 

2.4. Taman Wisata Lembah Hijau Bandar Lampung 

 

Taman Satwa, Lembah Hijau merupakan salah satu wahana yang ada di Taman 

Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung dalam bentuk kawasan konservasi ex-

situ yang bertujuan sebagai lembaga konservasi, edukasi dan pusat rekreasi. 

Sejak berdiri pada 14 april 2007 sehingga sekarang telah memiliki luas  kawasan 

30 Ha yang terbagi menjadi dua yaitu 15 Ha untuk taman wisata dan 15 Ha untuk 

taman satwa.  Lokasi Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar 

Lampung berada di Jalan Radin Imba Kesuma Ratu, Kampung Sukajadi, 

Sukadanaham, Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung (Gambar 3).  Komisaris 

Utama dari PT. Lembah Hijau Bandar Lampung adalah bapak Irwan Nasution.   
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Pada 2007 Taman Wisata Lembah Hijau menjadi penangkaran rusa timur dan 18 

Agustus 2010 resmi sebagai lembaga konservasi dengan nama: Lembaga 

Konservasi PT. Lembah Hijau. Area Taman Satwa Lembah Hijau mengalami 

perpindahan lokasi pada bagian taman satwa pada tahun 2014 ke area baru yang 

lebih luas.  Pada November 2022 terdapat 96 spesies satwa berjumlah 446 

individu terbagi atas 224 satwa tidak dilindungi dan 222 satwa dilindungi. Satwa 

dilindungi pada Class Aves (33 species, 159 individu), Reptilia (5 species, 11 

individu), dan Mammalia (15 species, 51 individu). Class Mammalia terbagi atas 

5 Ordo, Primata (4 species, 12 individu), Proboscidea (1 species, 4 individu), 

Artiodactyla (2 species, 15 individu), Diprotodinia (1 species, 1 individu) dan 

Carnivora (5 species, 17 individu). Ordo Carnivora terdiri dari 17 species: 

berang-berang cakar kecil (Aonyx cinereus) (5 individu), musang bulan (Paguma 

larvata) (1 individu), kucing emas (Caracal aurata) (1 individu), binturong 

(Arctictis binturong) (3 individu), harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae) 

Gambar 3.  Peta Lokasi Penelitian di Taman Satwa Lembah Hijau. (Sumber: 

Alfalasifa dan Dewi, 2019 ) 
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(2 individu) dan beruang madu (Helarctos malayanus) (8 individu) (Lembah 

Hijau, 2022).  

 

Beruang madu di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau Bandar Lampung 

terdapat delapan individu yang terdiri dari dua beruang jantan dan enam beruang 

madu betina.  Nama dari setiap individu beruang madu tersebut adalah beruang 

madu Wiro, beruang madu Siska, beruang madu Pretty, beruang madu Kristin, 

beruang madu Dona, beruang madu Jambrong, beruang madu Aril dan beruang 

madu Novi (Ibransyah, Pers.comm.,2023). 

 

2.4.1. Beruang Madu Wiro 

 

Beruang madu Wiro merupakan beruang madu jantan berusia 6 tahun yang 

ada di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau Bandar Lampung 

(Gambar 4).  Sejak berusia 8 bulan beruang madu Wiro telah dibawa oleh 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Bandar Lampung ke Taman 

Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau dari penyerahan masyarakat 

Tanggamus. Berat badan beruang madu Wiro 90 kg dan tinggi mencapai 140 

cm.  Selama masa reproduksinya beruang madu jantan Wiro telah 

melakukan lebih dari 10 perkawinan dengan lima individu betina yang 

terdapat di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung 

dan telah memiliki dua anak yang masih hidup hingga saat ini dari hasil 

perkawinannya yaitu beruang madu jantan Aril (usia 1,5 tahun)  hasil  
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perkawinan dengan induk betina Jambrong dan beruang madu betina Novi 

(usia 4 bulan) hasil perkawinan dengan induk Kristin.  Saat pengunjung 

padat di area kandang tampilan, beruang madu Wiro mempunyai perilaku 

aktif berinteraksi dengan pengunjung untuk pengambilan foto dan aktif 

bermain bersama individu betina yang ada bersamanya dalam kandang 

tampilan. 

  

2.4.2. Beruang Madu Siska 

 

Beruang madu betina Siska adalah salah satu beruang madu betina yang 

berasal dari penyerahan BKSDA Sumatera Selatan ke Taman Satwa, Taman 

Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung (Gambar 5).  Panjang badan 

beruang madu Siska kurang lebih 130 cm dan berat 47 kg.  Saat ini beruang 

madu betina Siska berusia 8 tahun dan telah mengalami dua kali perkawinan  

Gambar 4.  Beruang madu jantan Wiro di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah 

Hijau Bandar Lampung. 
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dengan beruang madu Wiro dan berhasil melahirkan namun, anaknya telah 

mati karena beruang madu Siska belum mau mengasuh dan menyusui 

anaknya meskipun telah dibantu oleh pihak pengelola dan Tim Medis Taman 

Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung. 

 

2.4.3. Beruang Madu Pretty 

 

Beruang madu betina Pretty diserahkan oleh BKSDA dari Masyarakat 

Sekolah Polisi Negara, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung ke Taman 

Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung pada tahun 2018.  

Beruang madu Pretty (Gambar 6) saat ini berusia 10 Tahun memiliki berat 

50 kg dan panjang kurang lebih 135 cm.  Selama di Taman Satwa, Taman 

Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung beruang madu Pretty telah 

melakukan perkawinan dan dua kali melahirkan namun anaknya tidak dapat 

bertahan hidup. 

Gambar 5.  Beruang madu betina Siska di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah 

Hijau, Bandar Lampung. 
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Gambar 6.  Beruang madu betina Pretty di Taman Satwa, Taman Satwa  Lembah 

Hijau, Bandar Lampung. 

 

2.4.4. Beruang Madu Jambrong 

 

Salah satu beruang madu betina di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah 

Hijau Bandar Lampung yang memiliki bayi beruang yang hidup dan 

bertumbuh kembang adalah Jambrong. Usia beruang madu Jambrong 8 

tahun (Gambar 7).  Beruang madu Jambrong telah melahirkan sebanyak dua 

kali. Pada kelahiran pertama Oktober 2021 anak dari hasil perkawinan 

beruang madu Jambrong dan beruang madu Wiro mati.  Kelahiran anak 

kedua beruang madu Jambrong memiliki anak yang lahir pada bulan April 

tahun 2022 yang diberi nama Aril oleh pihak pengelola Taman Satwa, 

Taman Wisata Lembah Hijau Bandar Lampung.  Masa pengasuhan dari 

beruang madu Aril telah berlangsung 1,5 tahun selama waktu tersebut 

beruang madu Jambrong dan Aril tidak dikeluarkan pada kandang tampilan. 
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Gambar 7.  Beruang madu betina Jambrong pada Kandang Tidur di Taman Satwa, 

Taman Wisata lembah Hijau, Bandar Lampung. 

 

2.4.5.  Beruang Madu Kristin 

 

Beruang madu betina Kristin (Gambar 8) berasal dari penyitaan masyarakat 

Palembang yang diserahkan oleh BKSDA Sumatera Selatan ke Taman 

Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung yang berusia 8 tahun 

dengan berat kurang lebih 50 kg dan panjang 130 cm.  Saat ini beruang 

madu betina Kristin sedang dalam masa pengasuhan anaknya.  Pada bulan 

November 2022 beruang madu Kristin melahirkan beruang madu betina 

Novi dari hasil perkawinannya dengan beruang madu jantan Wiro. 
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Gambar 8.  Beruang madu betina Kristin sedang melakukan aktivitas makan  di 

Kandang Tidur Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar 

Lampung. 

 

2.4.6.  Beruang Madu Dona 

 

Sejak tahun 2007 beruang madu betina Dona berada di Taman Satwa, 

Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung.  Beruang madu betina 

Dona diserahkan ke Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar 

Lampung oleh Pusat Penyelamatan Satwa, BKSDA Lampung (BKSDA 

Bengkulu) (Gambar 9) dan menjadi individu beruang madu tertua di Taman 

Satwa Lembah Hijau, Bandar Lampung dengan usia 18 tahun. Berat badan 

beruang madu Dona ± 55 kg dengan panjang 120 cm. 
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2.4.7. Beruang Madu Aril 

 

Perkawinan beruang madu jantan Wiro dan beruang madu betina Jambrong 

melahirkan beruang madu jantan Aril (Gambar 10).  Beruang madu jantan  

 

Gambar 9.  Beruang madu betina Dona di Kandang Tidur, Taman Satwa, Taman 

Wisata, Lembah Hijau, Bandar Lampung. 

Gambar 10.  Beruang madu jantan Aril di Kandang Tidur Taman Satwa, Taman 

Wisata, Lembah Hijau, Bandar Lampung. 
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Aril lahir pada bulan April 2022 dan sekarang akan berusia 2 tahun pada 

April 2023.  Pada bulan Januari – Maret 2023 beruang madu jantan Aril 

sedang dalam masa pengasuhan oleh induknya (beruang madu Jambrong). 

 

2.4.8.  Beruang Madu Novi 

 

Pada bulan November 2022 beruang madu betina Kristin melahirkan 

beruang madu betina dari hasil perkawinannya dengan beruang madu jantan 

Wiro yang diberi nama Novi oleh pihak pengelola Taman Satwa, Taman 

Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung.  Beruang madu betina Novi 

(Gambar 11) masih dalam masa pengasuhan dan menyusui oleh induknya.  

Selama masa tersebut beruang madu betina Novi ada di kandang bagian 

dalam karena tubuhnya masih sangat lemah. 

 

 

Gambar 11.  Beruang madu betina Novi di Kandang Tidur, Taman Satwa, Taman 

Wisata, Lembah Hijau, Bandar Lampung 
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2.5 Kesejahteraan Hewan dan Pengelolaan beruang Madu 

 

Lembaga konservasi ex-situ memiliki fungsi sebagai habitat baru yang membentuk 

dan mengembangkan berbagai jenis satwa dengan memberikan perawatan dan 

penangkaran untuk tujuan perlindungan dan pelestarian yang bermanfaat sebagai 

sarana edukasi dan rekreasi wisata alam yang sehat (Alfalasifa and Dewi, 2019).  

Pengelolaan yang baik dapat mendukung upaya konservasi ek situ pada satwa 

dilindungi termasuk beruang madu (Suryani et al., 2021).  Taman Satwa, Taman 

Wisata, Lembah Hijau Bandar Lampung memiliki luas kawasan 30 hektar yang 

terbagi menjadi dua yaitu: 15 ha untuk taman wisata dan 15 ha untuk taman satwa. 

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.22/Menlhk/Setjen/Kum.1/5 /2019 tentang Lembaga  Konservasi pada pasal 1 

yang menyatakan suatu taman satwa harus memiliki luas area minimal 2 Ha, yang 

artinya standar tersebut telah terpenuhi 

Taman Satwa, Taman Wisata, Lembah Hijau, Bandar Lampung menggunakan 

standar pengelolaan beruang madu berdasarkan prinsip kesejahteraan hewan dan 

prinsip lima kebebasan yaitu: 

1. Bebas rasa lapar dan haus (pemberian makanan cukup dan air minum bersih 

setiap harinya).  

2. Bebas rasa tidak nyaman (pemberian lingkungan akomodasi hidup yang 

nyaman). 

3. Bebas dari sakit dan luka (pemberian perawatan untuk satwa sakit, 

pencegahan penyakit)  

4. Bebas berperilaku liar alami (pemberian lingkungan hidup dan kesempatan 

mengutarakan sifat-sifat dasar perilaku khas alami).  

5. Bebas rasa takut dan stress (pemberian perlindungan untuk menghindari rasa 

takut dan stress) (Society for Animal Welfare, 2015). 
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Penerapan prinsip kesejahteraan hewan yang di Taman Satwa, Taman Wisata 

Lembah Hijau, Bandar Lampung menciptakan pengelolaan yang baik (Rodliyah 

dkk., dalam penerbitan) dalam aspek pemberian pakan, pada pagi dan sore hari 

dengan buah-buahan, jagung dan kacang untuk memberikan nutrisi pada masa 

melahirkan, menyusui ataupun masa birahi serta pemberian kelapa sebagai 

makanan pengkayaan.  Pemeriksaan kesehatan berupa suntik rabies bentuk 

perawatan hewan bertaring, setiap 1 tahun 1 kali, pemberian obat cacing setiap 6 

bulan 1 kali, dan pemberian vitamin rutin dilakukan dengan mencampurkannya ke 

dalam pakan beruang madu ataupun menyuntikkan vitamin biosolamine  

(Alfalasifa dan Bainah, 2019).   

 

Taman Wisata, Taman Satwa Lembah, Hijau Bandar Lampung memiliki beruang 

madu yang terletak di area timur laut pada peta interpretasi (Gambar 12) berada di 

area yang berdekatan dengan siamang (Symphalangus syndactylus), owa sumatra 

(Hylobates albibarbis) dan orang utan kalimantan (Pongo pygmaeus) di sebelah 

barat (kiri), pada bagian depan terdapat kandang binturong (Arctictis binturong) 

dan angsa (Cygnini) yang sekarang menjadi tempat kangguru tanah (Thylogale 

brunii), kandang rusa ruminansia (anthelop), kambing gunung (Oreamnos 

americanus), buaya (Crocodylus novaeguineae) dan gajah sumatera (Elephas 

maximus sumatranus). 
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Gambar 12.  Denah Taman Satwa, Taman Wisata, Lembah Hijau, Bandar Lampung 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian “Perilaku Harian Beruang Madu (Helarctos malayanus) di Taman 

Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau Bandar Lampung” telah dilaksanakan pada 

bulan Januari–Maret 2023 di kandang tampilan beruang madu (Gambar 13), 

Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung, pada hari kerja (Senin–Jumat) 

pukul 08.20 – 16.10 WIB pada hari libur (Sabtu – Minggu) pukul 08.00 – 17.00 

WIB dan pada hari libur nasional yang ditetapkan pemerintah.  Waktu 

pengamatan disesuaikan dengan jadwal dikeluarkan beruang madu pada kandang 

tampilan.  Pengamatan dilakukan pada area kunjungan pada kandang tampilan 

beruang madu di bawah pengarahan dan perizinan Bapak Irwan Nasution selaku 

Komisaris Utama Lembaga Konservasi PT. Lembah Hijau Bandar Lampung dan 

Bapak Rasyid Ibransyah S.K.H. selaku tim medis sebagai dosen pembimbing 

lapangan. 
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3.2. Alat dan Bahan  

 

Alat-alat yang digunakan meliputi alat bantu Kamera Nikon Coolpix, W300 

untuk dokumentasi, petak imajiner (Gambar 14) untuk mengetahui posisi beruang 

madu dan lembar kerja (Tabel 1) untuk mencatat jumlah perilaku beruang madu. 

Objek penelitian adalah 3 dari 8 individu beruang madu, yaitu: beruang madu 

Wiro, beruang Siska dan beruang madu Pretty.  Empat individu yaitu: induk 

beruang madu betina Jambrong sedang mengasuh anaknya beruang madu Aril, 

dan beruang madu Kristin sedang mengasuh anaknya beruang madu Novi 

sehingga tidak ditampilkan pada kandang tampilan.  Kebijakan tersebut dilakukan 

pihak pengelola untuk melindungi individu bayi beruang madu. Sedangkan 

beruang madu Dona tidak ditampilkan bersama beruang madu Siska dan beruang 

Gambar 13.  Kandang Tampilan Beruang Madu di Taman Satwa, Wisata Lembah 

Hijau, Bandar Lampung. 
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madu Pretty karena beruang madu Siska dan Pretty bersikap agresif terhadap 

beruang madu Dona.  Biasanya beruang madu Jambrong dan Kristin ditampilkan 

bersama beruang madu Dona (Ghofur, pers.comm., 2023) Beruang madu di 

Taman Wisata, Taman Satwa Lembah Hijau memiliki kandang yang berbentuk 

persegi panjang (Gambar 14) terdiri dari 1 kandang beranak, 4 kandang tidur, 1 

kandang jepit (pengobatan), dan 1 kandang tampilan.  Area sekeliling kandang 

tampilan memiliki parit dengan ukuran 2m × 2m × 3m yang berfungsi sebagai 

pembatas dan pelindung antara pengujung dan beruang madu.  

 

Keterangan: 

Kandang Beranak  : 1 

Kandang Tidur  : 2,3,4,5  

Kandang Jepit/Pengobatan : 6 

Kandang Tampilan  : 7 (10 x 15m) 

Parit   : 2m × 2m × 3m 

 

Gambar 14.  Gambaran pembagian lokasi di Area Kandang Beruang Madu 
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Petak imajiner dibuat dengan 4 kuadran yang membagi kandang tampilan beruang 

madu di Taman Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung (Gambar 15). Pembagian 4 

kuadran tersebut berfungsi untuk mengetahui posisi beruang madu mengamati 

aktivitas hariannya secara langsung dan agar mudah dalam melakukan rekap data. 

 

 

Gambar 15.Petak imajiner pada kandang tampilan beruang madu di Taman Satwa 

Lembah Hijau, Bandar Lampung 

 

Penerapan satu kotak petak imajiner yang terdiri dari 4 kuadran digunakan untuk 

mengamati dalam interval 10 menit perilaku saat melakukan pengamatan. Keterangan 

waktu pengamatan dituliskan pada lembar data dengan posisi diatas gambar petak 

imajiner, misalnya, pengamatan dimulai pukul 10.00 – 10.10.  Pada durasi 

pengamatan 1 jam atau 60 menit pengamat menggunakan pengamatan dapat 

menggunakan enam kotak petak imajiner pada lembar data untuk memudahkan saat 

melakukan rekap data.  Perbedaan posisi setiap individu tercatat sesuai dengan 

keadaan saat pengamatan berlangsung.  Penulisan perilaku yang dicatat pada satu 

kotak petak imajiner meliputi keterangan waktu (berapa menit), keterangan jenis 
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perilaku, dan nama individu beruang madu yang melakukan aktivitas tersebut. 

(Contohnya: Wiro dan Siska, main air di kolam, 10.00-10.05). Data perilaku harian 

beruang madu diidentifikasi dan dicatat menggunakan lembar data (Tabel 1). 

 

Table 1. Lembar kerja penelitian perilaku harian beruang madu (Helarctos 

malayanus) di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar 

Lampung 

 

Tanggal pengamatan: Hari kerja atau libur 

Nama beruang madu: 

Cuaca: 

Waktu  Ma Mi Be Bm Bs So Ti Def Uri Mn Posisi  

            

            

            

            

            

Keterangan (aktivitas): 

Ma: Makan 

Mi: Minum 

Be: Berjalan 

Bm: Bermain 

Bs: Bersuara 

So: Sosial 

Ti: Tidur/Istirahat 

Def: Defekasi 

Uri: Urinasi 

Mn: Menelisik
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3.3. Metode Penelitian  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian perilaku harian beruang madu 

di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung adalah 

pengamatan langsung, terbagi dalam tiga tahapan meliputi: survei pendahuluan, 

habituasi, dan observasi langsung.  Penelitian dilakukan bulan Januari – Maret 

2023 dengan melakukan 1 minggu survei pendahuluan dan habituasi meliputi 

pengenalan kandang tampilan beruang madu di Taman Satwa, Taman Wisata 

Lembah Hijau, Bandar Lampung meliputi fasilitas dan pihak pengelola Taman 

Satwa Lembah Hijau Bandar Lampung yang terlibat dalam pengelolaan beruang 

madu.   

 

Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan langsung pada aktivitas tiga 

individu beruang madu di area kunjungan kandang tampilan beruang madu di 

Taman Satwa Lembah Hijau, Bandar Lampung (Gambar 16). Lokasi pengamatan 

berpindah-pindah mengikuti keberadaan beruang madu yang diamati.  



31 

 

 

 

 

Gambar 16.  Posisi pengamat saat sedang melakukan pengamatan dari area 

kunjungan pada kandang tampilan beruang madu di Taman Satwa 

Lembah Hijau, Bandar Lampung 

 

3.3.1. Survei Pendahuluan 

 

Survei pendahuluan dilakukan untuk pengenalan keberadaan satwa, 

kandang dan keadaan lingkungan di lokasi penelitian (Nainggolan et al., 

2019). Setelah dilakukan survei pendahuluan selama 1 minggu dari total 3 

bulan penelitian diketahui pada area kandang tampilan beruang madu 

sedang melakukan perluasan kandang ruang melahirkan yang dilakukan 

oleh 2 – 3 orang pekerja bangunan (Gambar 17). Perluasan ruang 

melahirkan dilakukan pada sisi kiri depan di bagian bawah yang terpisah 

dari area kandang tampilan.  Kandang tampilan berada di depan area 

kunjungan dan pada sisi kanan terdapat pintu gerbang untuk menuju 

kandang tidur beruang madu. 
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Gambar 17.  Foto pekerja bangunan yang berada di Sekitar Kandang Tampilan 

Beruang Madu di Taman Satwa Lembah Hijau, Bandar Lampung 

 

Kandang beruang madu memiliki dua orang keeper yaitu: Bapak Abdul 

Ghofur dan Bapak Agung Wijaya.  Bapak Abdul Ghofur bertugas memberi 

pakan dan membersihkan kandang beruang madu pada Kamis – Selasa 

(Gambar 18) dan libur pada hari Rabu, Bapak Agung Wijaya bertugas pada 

hari Rabu. Kepala pengelola kandang satwa yaitu Bapak Farid Indra 

Cahya. Bapak Rasyid Ibransyah, S.K.H. adalah satuan tugas medis 

perawatan satwa di Taman Satwa Lembah Hijau, Bandar Lampung.  
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Gambar 18.  Foto Bapak Abdul Ghofur Saat Membersihkan Kandang Tidur Beruang 

Madu di Taman Satwa Lembah Hijau, Bandar Lampung. 

 

Pada bulan Desember 2022 – Januari 2023 sedang terjadi perluasan 

kandang untuk untuk melahirkan dan pengasuhan anak.  Beruang madu 

yang ditampilkan pada kandang tampilan hanya berjumlah tiga individu 

meliputi: beruang madu Wiro, beruang madu Siska dan beruang madu Pretty.  

Empat Individu yaitu : Induk Beruang madu betina Jambrong sedang 

mengasuh anaknya beruang madu Aril, dan beruang madu Kristin sedang 

mengasuh anaknya beruang madu Novi sehingga tidak ditampilkan pada 

kandang tampilan.  Kebijakan tersebut dilakukan oleh pihak pengelola untuk 

menghindari interaksi agresif ataupun perkelahian antar beruang madu karena 

perebutan daerah teritori. Sedangkan beruang madu Dona tidak ditampilkan 

bersama beruang madu Siska dan beruang madu Pretty karena beruang madu 

Siska dan Pretty bersikap agresif terhadap beruang madu Dona.  Biasanya 

beruang madu Jambrong dan Kristin ditampilkan bersama beruang madu Dona 

(Ghofur pers.comm., 2023) 
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3.3.2. Habituasi 

 

Habituasi dilakukan sebelum pencatatan data observasi bertujuan agar 

satwa terbiasa dengan keberadaan pengamat sehingga tidak merasa 

terganggu dengan keberadaan pengamat (Kuncoro, 2014). Habituasi 

dilakukan dengan duduk dan berjalan pada area kunjungan pada kandang 

tampilan beruang madu untuk menentukan interval waktu dalam 

melakukan observasi perilaku harian beruang madu.  Setelah beruang madu 

terbiasa dengan pengamat dapat dilakukan observasi untuk pengambilan 

data perilaku harian.  Berdasarkan hasil dilakukannya habituasi ditentukan 

interval pengamatan pada penelitian ini adalah 10 menit. Hal ini dilihat dari 

banyaknya jumlah perubahan pola perilaku dalam interval waktu tersebut 

saat melakukan habituasi.  

 

3.3.3. Observasi Langsung 

 

Observasi langsung bertujuan untuk mendapatkan data perilaku harian 

beruang madu (Ilmi et al., 2022). Penelitian perilaku harian beruang madu 

di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung 

mengambil data yang meliputi: Perilaku menelisik, bermain, berjalan, 

sosial, tidur/istirahat, bersuara, makan, minum, defekasi, dan urinasi.   

Menurut penelitian Watiniasih and Rohmah, (2019) perilaku harian 

beruang madu di penangkaran dikategorikan menjadi 10 yaitu: 

1. Perilaku menelisik adalah membersihkan tubuh dari kutu dengan cara 

menjilat, menggosok dan mencakar bagian tubuh.  
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2. Perilaku bermain diartikan kegiatan menggunakan atau tidak 

menggunakan alat bermain seperti berguling atau melambai.  

3. Perilaku berjalan yaitu beruang madu bergerak berpindah tempat dari 

satu posisi ke posisi lain. 

4. Perilaku sosial saat terjadi interaksi antar individu beruang madu.  

5. Perilaku tidur merupakan aktivitas dengan menutup mata, diam dan 

tidak berpindah tempat dan istirahat dengan membuka mata dan diam 

di tempat.  

6. Perilaku bersuara dilakukan dengan mengeluarkan suara seperti 

menggonggong atau mengendus seperti anjing.  

7. Perilaku makan bentuk aktivitas mengambil dan mengunyah makanan.  

8. Perilaku minum kegiatan memasukan air ke dalam mulut yang 

dilakukan beruang madu.  

9. Perilaku defekasi adalah aktivitas membuang sisa ekskresi dalam 

bentuk padat. 

10. Perilaku urinasi kegiatan membuang sisa ekskresi dalam bentuk cairan. 

 

Data pendukung diperoleh dari hasil rincian data pendampingan, dan 

wawancara dengan pihak pengelola untuk rincian data pengelolaan beruang 

madu yang ada di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar 

Lampung.  

 

3.4. Analisis Data 

 

Total perilaku yang telah diamati dari pada hari kerja (Senin – Jumat) pukul 08.10 

– 16.10 WIB, pada hari libur (Sabtu – Minggu) pukul 08.00 – 17.00 WIB dan hari 
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libur yang ditetapkan oleh pemerintah disajikan secara kuantitatif. Perilaku tiga 

individu beruang madu dan data pendukung hasil wawancara disajikan secara 

kualitatif deskriptif. Data yang dicatat melalui gambar posisi pada peta imajiner 

dan lembar kerja selanjutnya direkap dalam lembar kerja pada aplikasi microsoft 

excel. Perhitungan persentase data perilaku harian tiga individu beruang madu 

beruang madu di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung 

dilakukan dengan rumus (Nurrachmania et al., 2022): 

Presentase frekuensi perilaku% =
𝐴

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

A = Frekuensi aktivitas/perilaku per hari 

n = Total frekuensi seluruh aktivitas/perilaku per hari 

 

 

  



 

 

 

V. KESIMPULAN  

 

5.1. Kesimpulan  

 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Perilaku beruang madu di Taman Satwa, 

Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung meliputi 10 jenis dengan perilaku tertinggi 

adalah perilaku sosial (15,22%), perilaku berjalan/jelajah (15,14%), perilaku 

tidur/istirahat (13,42%), perilaku bermain (8,3%), perilaku makan (6.61%), perilaku 

menelisik (4,45%), perilaku minum (1,49%), perilaku urinasi (0,92%), perilaku 

bersuara (0,77%), dan perilaku defekasi (0,35%).  Beruang madu diduga beruang 

madu dalam masa kawin dengan menunjukkan  aktivitas sosial dan jelajah tinggi.  

Keberadaan area defekasi dan urunasi tertentu untuk masing-masing individu menjadi 

bukti bahwa dalam keterbatasan luas area kandang tidur dan kandang tampilan 

beruang madu bersifat soliter  

 

5.2. Saran 

Saran penulis untuk meningkatkan karya ilmiah terkait perilaku harian beruang madu 

di Taman Satwa, Taman Wisata Lembah Hijau, Bandar Lampung adalah dapat 

dilakukan kembali penelitian lebih spesifik terhadap masing-masing perilaku seperti 

perilaku makan.  
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